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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kebahagiaan  didefinisikan  sebagai  keadaan psikologis  positif  

yang  ditandai  dengan  tingginya  derajat  kepuasan  hidup serta gairah 

positif. Menurut Diener kebahagiaan hidup terbagi menjadi dua dimensi 

yaitu kepuasan hidup dan gairah positif. 

Untuk kepuasan hidup Subjek merasa sangat tercukupi dari 

hasil suaminya yang bekerja di negeri orang karena dapat memenuhi 

kebetuhanya serta anak-anaknya mereka. Dan untuk gairah positif 

meski subjek hidup sendiri tanpa suami, ia mampu melakukan hal yang 

positif serta tidak terpengaruh dari segala macam informasi media 

tentang tenaga kerja Indonesia. 

Tapi dalam kasus ini, subjek merasa bahagia bila masalah 

himpitan ekonomi dapat terselesaikan dengan baik. Dalam kurung 

waktu sepuluh tahun suaminya bekerja di negeri orang, kondisi 

ekonomi keluarga subjek sudah membaik. Hal ini ditujukan dengan 

kepuasaanya mampu memberikan pendidikan untuk buah hatinya 

setinggi mungkin. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian yaitu 

“Alhamdulillah sudah, suami saya juga setelah ini pulang karena 

kontrak kerjanya sudah habis, anak-anak saya juga sudah selesai 
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kuliahnya dan sudah bekerja juga di Surabaya, anak saya laki-laki yang 

pertama juga sudah menikah, anak laki-laki yang kedua juga sekarang 

mengajar di sekolah, ya tinggal yang perempuan masih mondok. 

Tabungan buat kuliahnya juga sudah ada. Alhamdulillah saya sudah 

bahagia sekarang”.(M191215.18), dan “ sepertinya sudah, ibu kelihatan 

lebih gembira saat tahu kontrak kerja bapak mau habis dan pulang lagi 

ke rumah. Dan, “Sedih senang ya ada. Sedih kalau ketika saya 

membutuhkan suami saya tapi suami saya tidak ada, melihat anak-anak 

saya kalau pulang sekolah tidak bertemu bapaknya seperti teman-

temannya. Senang ya ketika bisa bayar sekolah itu tidak bingung uang 

lagi karena sudah dapat kiriman dari bapaknya, kalau minta uang untuk 

membeli jajan bisa ngasih”.(M191215.11). 

Adapun dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwasanya 

kebutuhan fisiologis yang paling berpengaruh dalam kebahagiaan 

seorang istri yang memiliki suami bekerja di luar negeri.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disarankan bagi: 

1. Bagi Masyarakat Umum 

Bagi masyarakat umum lebih banyak menambah wawasan tentang 

konsep kebahagiaan seorang istri yang memiliki suami berkerja di luar 

negeri. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya coba bandingkan makna kebahagiaan pada 

beberapa subjek, subjek lebih variatif. Selain itu, significant others 

dalam penelitian berikutnya diperbanyak serta waktu untuk melakukan 

penelitian diperbanyak lagi. 
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